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Abstract 

The aim of this research is to determine the effect of the inquiry learning model 

in improving students' critical thinking skills and self-efficacy. This type of 

research is experimental research using a quasi-experimental or quasi-

experimental design. This research scheme uses Nonequivalent Control Group 

Design, where the selected control and experimental classes are given a test at 

the beginning of the research (pretest) and given a student self-efficacy 

questionnaire, then given different treatment between the control class and the 

experimental class, then ends with a final test activity. (posttest) and filling out 

student self-efficacy questionnaires. Data collection techniques used 

distribution of pretest and posttest questions as well as student self-efficacy 

questionnaires. The data analysis used was the normality test, homogeneity 

test, and independent sample t-test. This research was conducted at SMA 

Negeri 1 Seyegan involving class XI F2 students as the experimental class and 

class XI F4 students as the control class. The research results show that the 

inquiry learning model is more influential in improving the critical thinking 

skills and self-efficacy of class 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain eksperimen semu atau quasi eksperimental. Skema penelitian ini menggunakan 

Nonequivalent Control Group Design, dimana kelas kontrol dan eksperimen yang dipilih diberi tes pada 

awal penelitian (pretest) dan diberikan angket self-efficacy siswa, kemudian pemberian perlakuan yang 

berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, lalu diakhiri dengan kegiatan tes akhir (posttest) dan 

pengisian angket self-efficacy siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran soal pretest dan 

posttest serta angket self-efficacy siswa. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji independent sample t-test. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seyegan dengan melibatkan 

peserta didik kelas XI F2 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI F4 sebagai kelas kontrol. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry lebih berpengaruh untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 1 Seyegan tahun pelajaran 

2024/2025 jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran, inquiry, berpikir kritis, self-efficacy. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, pendidikan 

memegang peranan penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan masa 

depan (UNESCO, 2021). Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi (Trilling & Fadel, 2009). Berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin yang 

digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu pernyataan-penyataan, ide-ide, 

argumen, dan penelitian (Beyer, 2008). Menurut Facione (2011), berpikir kritis melibatkan proses 

"interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi" terhadap suatu masalah, sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang terarah dan konstruktif. Kemampuan ini melatih seseorang untuk 

mempertanyakan asumsi, mengenali bias, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang 

relevan sebelum membuat keputusan. Dalam dunia yang penuh informasi seperti saat ini, berpikir 

kritis menjadi penting agar individu mampu memilah informasi yang valid dan menghindari 

kesalahan atau pengambilan keputusan yang tergesa-gesa (Paul & Elder, 2014). Selain kemampuan 

berpikir kritis, self-efficacy juga merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam belajar matematika (Bandura, 1997). 

Self-efficacy siswa adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan 

tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan (Bandura, 1997). Pada konteks 

pendidikan, self-efficacy yang tinggi membuat siswa lebih termotivasi, tangguh, dan tidak mudah 

menyerah saat menghadapi kesulitan, sehingga mereka cenderung memiliki kinerja akademis yang 

lebih baik (Schunk, 1991). Self-efficacy pada siswa berperan sebagai landasan penting dalam 

menentukan seberapa efektif mereka menghadapi tantangan akademis (Badura, 1997). Ketika siswa 

yakin akan kemampuan diri mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengatur strategi 

belajar yang efektif, bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit, dan bangkit dari kegagalan 

dengan pendekatan yang lebih baik. Kepercayaan diri ini umumnya terbentuk dari pengalaman 

keberhasilan sebelumnya, yang memperkuat pandangan positif terhadap potensi diri (Zimmerman, 

2000). Selain itu, dengan self-efficacy yang tinggi, siswa lebih siap menghadapi berbagai model 

pembelajaran aktif, salah satunya yaitu model pembelajaran inquiry (Anggo, 2017). 

Model pembelajaran inquiry adalah pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar melalui penemuan dan eksplorasi (Carol, 2007). Model pembelajaran inquiry 

juga merupakan serangkaian aktivitas belajar mengajar yang melibatkan seluruh kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk mencari dan menyelidiki sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya (Mashuri, I., 2012). Model pembelajaran inquiry ialah proses membentuk 

pertanyaan, menyelidiki, dan menciptakan pengetahuan dan hal-hal yang baru yang melibatkan 

siswa secara penuh dalam pembelajaran (Yumiati, & Noviyanti, M., 2017). Selain itu, model 

pembelajaran inquiry dapat membuat siswa menemukan dan menggunakan bermacam-macam 

informasi dan ide untuk meningkatkan pengetahuannya terhadap suatu masalah atau persoalan 

(Widiastuti, & Santosa, R. H., 2014). Dalam pembelajaran inquiry, siswa didorong untuk bertanya, 

menganalisis informasi, serta mengembangkan pemikiran logis dan kritis secara mandiri (Hmelo-

Silver, 2004). Dengan kata lain, model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran, dapat menyelidiki permasalahan yang 

ada dan menemukan sendiri solusi dari masalah tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Seyegan menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran konvensional masih dominan dalam proses belajar mengajar, terutama dalam 

pelajaran matematika. Model pembelajaran tersebut cenderung berfokus pada pengajaran yang 

bersifat satu arah, di mana guru lebih banyak memberikan penjelasan dan siswa hanya 

mendengarkan tanpa terlibat aktif (Perry & VandeKamp, 2000). Hal tersebut mengakitbatkan, 

kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang dengan baik, karena mereka jarang diberi 

kesempatan untuk bertanya, mengeksplorasi, dan menguji pemahaman mereka terhadap materi 

(Facione, 2011). Hal ini terlihat dari rendahnya keaktifan siswa pada saat pembelajaran dan nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis pada Pelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Seyegan 

khususnya kelas XI. Model pembelajaran yang berpusat pada guru tidak memberikan ruang bagi 

siswa untuk berpartisipasi aktif dan mengeksplorasi konsep secara mandiri, yang mengakibatkan 

terbatasnya pengembangan keterampilan berpikir kritis dan self-efficacy siswa dalam matematika 

(Arends, 2012).  

Selain itu, pada saat observasi menunjukkan bahwa rendahnya self-efficacy siswa sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut ditunjukkan bahwa siswa 

sering merasa ragu terhadap kemampuan diri mereka dalam menyelesaikan masalah matematika, 

karena kurangnya keyakinan diri akan kemampuannya. Hal tersebut diperkuat oleh wawancara 

dengan guru Matematika kelas XI di SMA Negeri 1 Seyegan diperoleh informasi bahwa partisipasi 

siswa dalam pembelajaran masih rendah dikarenakan sebagian besar siswa cenderung pasif. Ketika 

siswa merasa kurang percaya diri, mereka cenderung menghindari tantangan dan lebih memilih 

untuk tetap dalam zona nyaman mereka, yang pada gilirannya memperkuat siklus pembelajaran 

yang tidak produktif (Usher & Pajares, 2008). Penemuan lainnya yaitu berdasarkan hasil observasi 

sebanyak 60% siswa yang merasa kurang percaya diri dalam pembelajaran matematika, yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. 

Mengingat kondisi tersebut, perlu adanya perubahan dalam pendekatan pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Seyegan, salah satunya dengan mengimplementasikan model pembelajaran inquiry. 

Pada proses pembelajaran inquiry, siswa akan dihadapkan dengan suatu masalah yang harus 

dipecahkan, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan aktif terlibat dalam proses belajar 

(Prince & Felder, 2006). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mencari jawaban, tetapi juga 

belajar untuk mengajukan pertanyaan dan mengembangkan strategi untuk menyelesaikan masalah, 

sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran (Kuhlthau, 2007). Selain 

kemampuan berpikir kritis, self-efficacy juga merupakan faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Self-efficacy atau keyakinan diri siswa terhadap 

kemampuan mereka, sangat memengaruhi Tingkat motivasi, ketekunan, dan kesuksesan akademik 

(Badura, 1997). Selain itu, mereka memiliki kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide mereka 

(Hattie, 2009). Dengan cara ini, model pembelajaran inquiry diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan produktif, serta membantu siswa mengatasi tantangan 

akademis yang mereka hadapi. Dengan demikian, akan tercipta suasana belajar yang membuat 

siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Pada hasil penelitian terdahulu oleh Yilmaz et al. (2016) menemukan bahwa pembelajaran 

inquiry meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang kompleks dan 

meningkatkan keyakinan mereka terhadap kemampuan diri. Penelitian lain oleh Rahma et al. (2023) 

memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model pembelajaran inquiry 
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terhadap kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran inquiry dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika, terutama di sekolah seperti SMA Negeri 1 Seyegan. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Seyegan pada 11 November sampai 22 

November 2024 yang merupakan semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Seyegan dan sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas XI F2 dan XI F4. Pemilihan kelas XI sebagai populasi dan sampel yang 

digunakan dikarenakan materi yang digunakan adalah Persamaan Garis Singgung Lingkaran 

dimana materi tersebut merupakan materi SMA kelas XI semester ganjil. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan desain eksperimen semu atau quasi eksperimental. 

Penelitian ini akan berfokus pada penerapan model pembelajaran yang akan mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa. Untuk kelas eksperimen diambil kelas XI F2 

yang akan diberi perlakuan berupa model pembelajaran inquiry. Sementara kelas kontrol diambil 

kelas XI F4 yang akan menerima perlakuan berupa model pembelajaran konvensional. Teknik 

pengumpulan data menggunakan penyebaran soal pretest, soal posttest, serta angket self-efficacy 

siswa. Penyebaran soal pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis awal siswa 

sebelum diberi perlakuan berupa model pembelajaran inquiry, lalu penyebaran soal posttest 

digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis akhir siswa setelah diberi perlakuan berupa 

model inquiry. Sementara angket self-efficacy siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat self-

efficacy siswa atau keyakinan diri siswa. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis berupa lembar tes kemampuan berpikir kritis berbentuk essay yang 

sudah divalidasi oleh ahli materi. Sementara untuk mengetahui self-efficacy siswa sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket self-efficacy 

siwa atau keyakinan diri siswa yang berisi pertanyaan dan pernyataan yang diberikan kepada 

responden untuk dijawab. Dalam pengembangannya, angket dibuat dengan mempertimbangkan 

indikator self-efficacy siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Seyegan, didapatkan 

beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data dalam populasi 

penelitian mengikuti pola distribusi normal. Pengujian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dan 

dilaksanakan pada data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, termasuk pretest, posttest, serta 

self-efficacy sebelum dan sesudah. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS 25 for windows. Data yang berdistribusi normal dapat dilihat dari 

nilai 2-tailed significance yaitu jika masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05 

atau 5%. Rumusan hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut:  
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𝐻0 : data berdistribusi normal  

𝐻1 : data berdistribusi tidak normal  

Nilai signifikansi (Sig.) atau probabilitas (p-value) digunakan untuk 

membandingkan format pengujiannya, untuk itu didapat kemungkinan sebagai berikut:  

a. Jika nilai Sig. atau p-value ≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima atau data berdistribusi normal.  

b. Jika nilai Sig. atau p-value < 0,05 maka 𝐻1 diterima atau data tidak berdistribusi normal.  

Dari perhitungan uji normalitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Tes Sig. 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 

0,151 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 

0,051 

Self-efficacy Kelas 

Eksperimen 

0,200 

Self-efficacy Kelas 

Kontrol 

0,200 

Berdasarkan perhitungan Shapiro-Wilk dari Tabel 1 didapat hasil dari uji normalitas 

bahwa semua tes meliputi tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen, tes kemampuan 

berpikir kritis kelas control, tes self-efficacy kelas eksperimen, dan tes self-efficacy kelas kontrol 

≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima. Artinya data berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menilai apakah data yang diperoleh berasal dari 

populasi dengan variasi yang serupa atau berbeda. Proses uji homogenitas dapat dilaksanakan 

jika data-data tersebut mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji Levene digunakan 

untuk mengevaluasi homogenitas dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 25 for Windows. 

Rumusan hipotesis yang akan digunakan yaitu:  

𝐻0 : data berasal dari variansi sama (homogen)  

𝐻1 : data tidak berasal dari variansi homogen  

Nilai signifikansi (Sig.) 0,05 atau 5% digunakan untuk membandingkan format 

pengujiannya, untuk itu didapat kemungkinan sebagai berikut:  

a. Jika nilai Sig. atau p-value ≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima atau data berasal dari variansi sama 

(homogen).  

b. Jika nilai Sig. atau p-value < 0,05 maka 𝐻1 diterima atau data tidak berasal dari variansi 

homogen.  

Dari olah data untuk uji homogenitas diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 1. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan output pada gambar 1 didapat kesimpulan bahwa nilai Sig. atau p-value dari 

data-data yang diperoleh 0,599 ≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima. Artinya data kemampuan berpikir kritis 

akhir yang diperoleh berasal dari variansi yang sama atau data berdistribusi secara homogen. 

 

Gambar 2. Uji Homogenitas Self-efficacy Siswa 

Berdasarkan output pada gambar 1 didapat kesimpulan bahwa nilai Sig. atau p-value dari 

data-data yang diperoleh 0,093 ≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima. Artinya data self-efficacy akhir yang 

diperoleh berasal dari variansi yang sama atau data berdistribusi secara homogen. 

 

3. Uji Independent Samples T-Test 

Uji independent samples t-test bertujuan untuk membandingkan dua sampel yang tidak 

saling berpasangan. Dalam statistik parametrik terdapat asumsi prasyarat yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu, yaitu:  

a. Kedua sampel tidak saling berpasangan.  

b. Data yang dipakai berupa data kuantitatif berskala interval atau rasio.  

c. Data kedua sampel berdistribusi normal.  

d. Adanya kesamaan varians atau homogen untuk kedua data penelitian.  

Berdasarkan beberapa uji yang telah dilakukan sebelumnya, asumsi prasyarat untuk uji 

independent samples t-test telah terpenuhi. Dimana kedua sampel tidak saling berpasangan, data 

yang digunakan berupa data kuantitatif, data yang digunakan berdistribusi secara normal, serta 

data yang digunakan homogen. Perhitungan uji independent samples t-test ini dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS 25 for windows. Dari perhitungan yang telah dilakukan 
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untuk uji independent samples t-test, diperoleh beberapa data sebagai berikut.  

a. Kemampuan Berpikir Kritis Akhir (Posttest) Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 3. Uji Independent Samples T-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

Rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:  

𝐻0 : tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis akhir kelas 

eksperimen dan kemampuan berpikir kritis akhir kelas kontrol  

𝐻1 : ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis akhir kelas eksperimen 

dan kemampuan berpikir kritis akhir kelas control 

Nilai signifikansi (Sig.) 0,05 atau 5% digunakan untuk membandingkan format pengujiannya.  

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh hasil bahwa diperoleh hasil bahwa nilai Sig. sebesar 0,599 

≥ 0,05 maka artinya data yang digunakan homogen. Sementara nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 maka 𝐻1 diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis akhir kelas eksperimen dan kemampuan berpikir kritis akhir kelas kontrol. 

b. Self-efficacy Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 4. Uji Independent Samples T-Test Self-efficacy Siswa 

Rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:  

𝐻0 : tidak ada perbedaan yang signifikan antara Self-efficacy akhir kelas eksperimen dan Self-

efficacy akhir kelas kontrol  

𝐻1 : ada perbedaan yang signifikan antara antara Self-efficacy akhir kelas eksperimen dan 

Self-efficacy akhir kelas kontrol  

Nilai signifikansi (Sig.) 0,05 atau 5% digunakan untuk membandingkan format pengujiannya. 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh hasil bahwa diperoleh hasil bahwa nilai Sig. sebesar 0,203 

≥ 0,05 maka artinya data yang digunakan homogen. Sementara nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,021 < 0,05 maka 𝐻1 diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara Self-efficacy 

akhir kelas eksperimen dan Self-efficacy akhir kelas kontrol. 
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Hal ini berarti penerapan model pembelajaran inquiry lebih efektif digunakan. 

Pembuktian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

inquiry  terhadap kemampuan berpikir kritis dan Self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Seyegan tahun pelajaran 2024/2025 perlu dilakukan uji t. Berdasarkan uji independent samples 

t-test perbandingan nilai signifikansi Sig. (2 tailed) atau probabilitas untuk kemampuan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,001 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis akhir antara 

kelas eksperimen dan kemampuan berpikir kritis akhir kelas kontrol. Sementara perbandingan 

nilai signifikansi Sig. (2 tailed) atau probabilitas untuk self-efficacy siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,021 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara self-efficacy siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi 2 

tailed) menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak. Dengan demikian penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan self-efficacy siswa yang didapat siswa kelas XI SMA Negeri 1 Seyegan tahun 

pelajaran 2024/2025. Artinya penerapan model pembelajaran inquiry lebih berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 
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